BAB V
PENUTUP

5.1.Kesimpulan

Peritiwva kematian bagi masyarakat Baomekot, bukanlah akhir dari
segalanya. Kematian hanyalah suatu peralihan hidup manusia menuju suatu dunia
baru. Keyakinan ini didasarkan pada kepercayaan akan pribadi transenden sebagai
sumber kehidupan yang dikenal dengan Amapu (Allah). Artinya bahwa kematian
bukanlah peristiwa yang menakutkan, melainkan sebaga saat yang
membahagiakan. Proses kematian sampai kepada arwah mengalami kenikmatan
bersama Amapu merupakan saat yang panjang dan penuh tantangan. Untuk
memperoleh keselamatan bagi arwah yang telah meninggal, perlu dilakukan ritus
lodo hu’er sebagai syarat mutlak pembersihan arwah agar ia berjalan dengan
selamat menuju Amapul.

Ritual lodo hu’er juga tidak terpisahkan dari upacara kematian, karena
ritus ini merupakan bagian inti atau puncak dari upacara kematian. Ritus lodo
hu’er memiliki makna eskatologis yang harus dipahami dalam konteks kematian
dalam perseps masyakat Baomekot, yakni (1) kepercayaan akan wujud tertinggi;
(2) kehidupan baru; (2) peristiwa yang mendahului; (3) kebangkitan; (4)
kehidupan orang mati; (5) penghakiman; (6) kergjaan maut; (8) kehadiran Kristus
melalui Salib; dan (9) Ekaristi. Dengan kepercayaan tentang keselamatan pada
akhir zaman dalam ritus lodo hu’er pada masyarakat Baomekot tidak hanya
terdapat dalam mempedulikan nasib orang secara perseorangan, tatapi juga

sgiarah manusia, di mana menurut kepercayaan masyarakat, Amapu (Allah) tidak
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hanya menyatakan diri melaui tua-tua adat sgja, tetapi juga melaui peristiwa-
peristiwa atau ritual-ritual masyarakat, seperti lodo hu’er.
5.2.Implikasi
Patut disyukuri karena praktik kesalehan tradisional ini masih dapat berdiri
tegak di tengah kepungan agama-agama global di Indonesia berkat topangan
Gerga Katolik Lokal dan telah beradaptasi dan mengandeng unsur-unsur teologi
lokal. Sekali lagi, kesalehan religius ini jika dipelgari dan ditelaah dengan lebih
baik dan teliti, maka ada kemungkinan untuk dirangkul dan dimasukkan menjadi
bagian integra dari penghayatan iman Kristen dalam bingka penghormatan
kepada yang ilahi dan sakral, yang mana dapat juga mendongkrak khasana
pewartaan Kergjaan Allah, teristimewa pada daerah-daerah yang masih menganut
sistem kepercayaan tradisional seperti masyarakat Baomekot. Dengan demikian
tidak ada lagi klam penganut agama ganda atau dualisme agama, karena praktek
iman Kristen dan nilai-nila agama tradisional secara berdampingan dapat
membangun suatu pemahaman iman yang lebih mendalam dan dapat di
pertanggung jawabkan.
5.3.Saran
Berdasarkan temuan hasil pendlitian di atas, maka dalam tulisan ini di

sarankan kepada:
1. Tokoh Adat.

Disarankan agar senantiasa melestarikan semua elemen kebudayaan yang ada

termasuk ritus lodo hu’er melalui sanggar-sanggar budaya yang tidak hanya

bertujuan untuk melestarikan dan mengembangkan budaya lokal dalam bidang

kesenian tetapi juga melatih dan mempersiapkan kaum muda sebagai generasi
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penerus untuk menjadi pribadi-pribadi yang berbudaya melaui pengagaran
mengenal ritus-ritus dan tuturun-tuturun adat yang kaya akan nila
kebijaksanaan hidup seperti ritus lodo hu’er.

. Pemerintah Setempat.

Disarankan untuk mendukung kegiatan para tokoh adat demi pelestarian
kebudayaan setempat. Selanjutnya pemerintah melalui kerjasama antara Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan mengusahakan agar memasukkan pengagjaran
tentang kebudayaan setempat seperti ritus lodo hu’er dalam lembaga-lembaga
pendidikan formal melalui mata pelgaran Muatan Lokal. Ha ini dapat
membantu para siswa untuk mengenal dan mencintai kebudayaaan mereka
sgak dini, sehingga selalu tergerak untuk menyelami, menghayati dan
mel estarikannya.

. GergalLokal.

Disarankan kepada pemimpin Gergja setempat untuk senantiasa membuka
diri dan berdialog dengan kearifan lokal yang ada dalam budaya-budaya
setempat. Karl Rahner, sang teolog Konsili Vatikan 11, menegaskan bahwa Roh
Kudus aktif bekerja hingga saat ini, melakukan fungsi penyelenggaraan ilahi-
Nya dalam tata keselamatan manusia bahkan lewat tradisi-tradisi religius dan
keagamaan lain yang bukan Kristen. Bagi Rahner, biarpun kelompok
kepercayaan itu barangkali kurung sempurna dan kurung lengkap dalam
pewahyuan Allah, namun mereka dapat menjadi suatu realitas yang konkrit dan
memiliki sumbangan bagi segjarah keselamatan manusia.

Melalui pernyataan di atas, dalam hubungan dengan ritus lodo hu’er,

penulis melihat bahwa ritus tersebut memiliki nilai eskatologis yang dapat
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dipadukan dengan garan Gerga teristimewa mengenai eskatologi khusus.
Nilai-nilai semacam ini, jika dipadukan dengan garan kristiani dalam karya
pastoral khususnya mengenai pengharapan di akhir zaman dapat membantu
para imam untuk menjelaskan isi dan maksud yang mau disampaikan oleh
Gerga kepada umat setempat. Sebaliknya umat pun dapat dibantu untuk lebih
memahami makna keselamatan yang diwartakan oleh Gergja dalam konteks
budaya setempat, meskipun nilai-nilai dalam ritusitu tidak mutlak sempurna.

. Kaum Muda. Disarankan agar kaum muda seladu membuka diri dan mau
belgjar untuk memahami, mendalami dan menghayati nilai-nila luhur
kebudayaan seperti dalam ritus lodo hu’er, sebab kebijaksanaan hidup yang
digarkan dalam elemen kebudayaan mengandung berbagai pandangan hidup
yang tidak dapat ditemukan dalam proses pendidikan formal dalam berbagai
ilmu pengetahuan dan kemgjuan teknologi. Di balik kemaguan teknologi yang
kian pesat harus didukung pula dengan mental yang baik dan teguh dalam
kebalkan, kasih pengharapan dan kebenaran, sehingga kaum muda tidak
gampang terseret oleh derasnya arus globalisas akibat kemaguan dunia
modern.

. Para Akademisi. Penulis menyadari bahwa tulisan ini belum mencapai hasil
yang maksimal. Karena itu, bertolak dari tulisan ini dan juga penelitian-
penelitian terdahulu diharapkan, agar para akademisi, secara khusus segenap
civitas akademika Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandira
Kupang melakukan penelitian lanjutan. Tujuannya untuk menggali lebih jauh
makna budaya dalam kontek teologi lokal dan teologi katolik, agar dapat

menumbuhkembangkan iman umat ke depannya.
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Lampiran 1 PERTANYAAN-PERTANYAAN WAWANCARA

=

8.

0.

Siapaitu masyarakat Desa Baomekot?

Bagaimana letak dan keadaan geografisnya?

Bagaimana kebudayaan orang Baomekot?

Apaitu ritus Lodo Hu’er?

Bagaimana proses dan tahapan dalam ritus Lodo Hu’er?

Kapan dan dimana diadakan ritus Lodo Hu’er?

Siapa-siapa yang hadir dan berperan dalam upacararitus Lodo Hu’er?
Bahan apa sgja yang digunakan dalam ritus Lodo Hu’er?

Apafungs dan tujuan diadakan ritus Lodo Hu’er?

10. Apa makna diadakan ritus Lodo Hu’er bagi masyarakat Desa Baomekot?

11. Bagaimana pemahaman masyarakat Baomekot tentang ritus Kirus Baki?

12. Apakekhasan dari ritus Lodo Hu’er?

13. Apanilai rekonsiliasi dalam Lodo Hu’er?

14. Mengapa ritus Lodo Hu’er masih bertahan sampai saat ini?
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Lampiran 2. DAFTAR NAMA INFORMAN
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